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Abstrak. Perkembangan globalisasi dan teknologi digital yang semakin pesat telah
meningkatkan intensitas paparan Generasi Z terhadap berbagai konten global
berbahasa Inggris melalui media sosial, platform digital, dan sumber informasi
internasional, sehingga memengaruhi pola komunikasi serta penggunaan bahasa dalam
kehidupan sehari-hari dan menimbulkan tantangan terhadap eksistensi Bahasa
Indonesia sebagai identitas nasional, simbol jati diri bangsa, serta alat pemersatu
masyarakat Indonesia di tengah arus perubahan budaya global.
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PENDAHULUAN

Bahasa Indonesia memiliki kedudukan penting sebagai identitas nasional sekaligus alat
pemersatu bangsa yang terdiri atas berbagai suku, budaya, dan bahasa daerah. Di tengah
perkembangan teknologi digital dan globalisasi, penggunaan Bahasa Indonesia menghadapi
tantangan baru akibat meningkatnya paparan bahasa asing, khususnya bahasa Inggris, dalam
berbagai platform digital yang digunakan oleh Generasi Z. Perkembangan teknologi dan
globalisasi telah mengubah pola penggunaan Bahasa Indonesia pada Generasi Z, sehingga
berpotensi memengaruhi keberlangsungan penggunaan bahasa nasional apabila tidak
diimbangi dengan upaya pelestarian yang memadai (Wediasti & Hiasa, 2025). Generasi Z

merupakan kelompok yang tumbuh bersama internet dan media sosial sehingga memiliki
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intensitas interaksi yang tinggi dengan konten global. Media sosial tidak hanya berfungsi
sebagai sarana komunikasi, tetapi juga menjadi ruang pembentukan identitas nasional dan
nilai-nilai kebangsaan. Penelitian Kaniah et al., (2025) menunjukkan bahwa media sosial
memiliki peran penting dalam memperkuat maupun membentuk identitas nasional Generasi Z
di era digital. Hal ini menunjukkan bahwa ruang digital dapat menjadi media yang memberikan
pengaruh terhadap cara generasi muda memahami nilai kebangsaan dan identitas dirinya. Di
sisi lain, fenomena penggunaan campuran Bahasa Indonesia dan bahasa Inggris semakin sering
ditemukan dalam komunikasi digital. Praktik campur kode antara Bahasa Indonesia dan bahasa
Inggris pada Generasi Z tidak hanya berfungsi sebagai alat komunikasi, tetapi juga sebagai
bentuk negosiasi identitas antara nilai lokal dan global (Husnita et al., 2025). Fenomena
tersebut menunjukkan adanya perubahan pola berbahasa yang perlu dikaji lebih lanjut dalam
konteks identitas nasional.

Penelitian yang dilakukan oleh Simanullang et al., (2024) menjelaskan bahwa
perkembangan media digital memberikan pengaruh terhadap perubahan gaya komunikasi
generasi muda, terutama dalam penggunaan istilah asing, singkatan, dan variasi bahasa dalam
interaksi sehari-hari. Penelitian tersebut berfokus pada perubahan penggunaan Bahasa
Indonesia akibat perkembangan teknologi digital, namun belum secara khusus membahas
keterkaitannya dengan Bahasa Indonesia sebagai identitas nasional. Selanjutnya, penelitian
Nasution et al., (2024) menemukan bahwa Generasi Z masih menggunakan Bahasa Indonesia
sebagai bahasa utama dalam berbagai aktivitas komunikasi, meskipun terdapat pengaruh
bahasa asing dalam lingkungan digital. Penelitian tersebut menekankan aspek penggunaan
istilah bahasa, sedangkan kajian mengenai posisi Bahasa Indonesia sebagai identitas nasional
di tengah arus konten global berbahasa Inggris masih belum menjadi fokus utama. Meskipun
penguasaan bahasa Inggris memberikan manfaat dalam bidang pendidikan, teknologi, dan
komunikasi internasional, Bahasa Indonesia tetap memiliki fungsi strategis sebagai simbol
identitas nasional. Generasi Z menghadapi tantangan sekaligus peluang dalam
mempertahankan penggunaan Bahasa Indonesia di tengah era digital yang semakin global.
Upaya menjaga keseimbangan antara penguasaan bahasa asing dan pelestarian Bahasa
Indonesia menjadi hal penting agar perkembangan global tidak menghilangkan nilai-nilai
kebangsaan (Kartika et al., 2025). Berdasarkan penelitian terdahulu tersebut, dapat diketahui
bahwa sebagian besar penelitian sebelumnya lebih banyak membahas perubahan pola
penggunaan bahasa, campur kode, serta pengaruh media digital terhadap komunikasi Generasi
Z. Berbeda dengan penelitian ini, yang berfokus pada analisis eksistensi Bahasa Indonesia

sebagai identitas nasional dalam menghadapi arus konten global berbahasa Inggris. Kebaruan
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penelitian ini terletak pada pembahasan mengenai hubungan antara perkembangan konten
digital global, penggunaan bahasa oleh Generasi Z, dan keberlanjutan fungsi Bahasa Indonesia
sebagai simbol identitas serta karakter kebangsaan di era digital.

METODE

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan studi pustaka (library
research). Metode kualitatif dipilih karena penelitian ini bertujuan untuk memahami dan
menganalisis eksistensi Bahasa Indonesia sebagai indentitas nasional di tengah meningkatnya
paparan konten global berbahasa Inggris pada Generasi Z. Pendekatan studi pustaka dilakukan
dengan mengumpulkan dan mengkaji berbagai sumber literatur yang relevan dengan topik
penelitian. Sumber data yang dugunakan dalam penelitian ini berupa data sekunder yang
diperoleh dari buku, jurnal ilmiah, artikel, hasil penelitian terdahulu, dokumen resmi
pemerintah, serta peraturan perundang-undangan yang berkaitan dengan Bahasa Indonesia,
identitas nasional, globalisasi, media digital, dan karakteristik Generasi Z. Data dikumpulkan
melalui proses penelusuran literatur dari berbagai sumber kredibel dan relevan dengan fokus
penelitian. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui dokumentasi, yaitu mengidentifikasi,
membaca, mencatat, dan mengelompokkan infomasi sesuai dengan tujuan penelitian.
Selanjutnya, data dianalisis menggunakan teknik analisis isi (content analysis), yaitu dengan
menelaah, menginterpretasikan, dan membandingkan berbagai informasi yang diperoleh dari
sumber literatur untuk merumuskan keterkaitan antara penggunaan konten berbahasa inggris
dan eksistensi Bahasa Indonesia sebagai indentitas nasional. Hasil analisis kemudian disajikan
secara deskriptif untuk memberikan gambaran mengenai tantangan yang dihadapi Bahasa
Indonesia di era globalisasi digital serta uoata yang dapat dilakukan dalam mempertahankan

kedudukan Bahasa Indonesia sebagai indentitas nasional di kalangan Generasi Z.

HASIL DAN DISKUSI

Arus Konten Global Berbahasa Inggris dan Penggunaan Bahasa Indonesia pada
Generasi Z

Perkembangan teknologi digital telah meningkatkan paparan Generasi Z terhadap konten
global yang sebagian besar menggunakan bahasa Inggris. Kondisi ini mempengaruhi pola
komunikasi generasi muda, baik dalam lingkungan digital maupun kehidupan sehari-hari.
Pengunaan bahasa Inggris memberikan berbagai manfaat seperti kemudahan mengakses
informasi, pendidikan, dan peluang kerja di tingkat internasional, Namun, disisi lain,

penggunaan bahasa Inggris yang semakin dominan menimbulkan tantangan terhadap eksistensi
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Bahasa Indonesia sebagai identitas nasional. Penelitian Simanullang et al., (2024)
menunjukkan bahwa penggunaan media digital memberikan pengaruh terhadap perkembangan
Bahasa Indonesia pada Generasi Z, khususnya dalam perubahan gaya komunikasi, penggunaan
istilah asing, serta munculnya variasi bahasa dalam interaksi sehari-hari. Penelitian tersebut
menegaskan bahwa perkembangan teknologi dapat memberikan manfaat dalam memperluas
akses informasi dan komunikasi global, namun tetap diperlukan kesadaran untuk
mempertahankan penggunaan Bahasa Indonesia sebagai bagian dari identitas nasional. Hasil
penelitian Wediasti & Hiasa (2025) menunjukkan bahwa perkembangan teknologi dan
globalisasi telah mengubah pola komunikasi Generasi Z secara signifikan. Penelitian tersebut
mengidentifikasi adanya potensi pergeseran penggunaan Bahasa Indonesia apabila pengaruh
bahasa asing dan komunikasi digital tidak diimbangi dengan adanya upaya pelestarian bahasa

nasional.

Tantangan Eksistensi Bahasa Indonesia di Era Digital

Salah satu tantangan utama yang dihadapi Bahasa Indonesia adalah fenomena campur
kode (code-mixing) dan alih kode (code-switching) antara Bahasa Indonesia dan bahasa
Inggris. Fenomena ini semakin umum ditemukan pada media sosial yang menjadi ruang utama
interaksi Generasi Z. Penelitian Avrila & Ayesha (2024) menunjukkan bahwa Generasi Z
sangat adaptif terhadap teknologi digital sehingga pola penggunaan bahasa mereka mengalami
perubahan yang cukup besar. Penggunaan berbagai variasi bahasa dalam media sosial
menyebabkan munculnya bentuk komunikasi yang lebih fleksibel, namun berpotensi
mengurangi penggunaan Bahasa Indonesia yang sesuai kaidah. Temuan serupa disampaikan
oleh Simanullang et al., (2024) bahwa media sosial digital mempengaruhi gaya komunikasi
Generasi Z, terutama melalui penggunaan bahasa informal, singkatan, dan istilah asing dalam
aktivitas sehari-hari. Selain itu, penelitian Kusyairi et al., (2024) menunjukkan bahwa
penggunaan variasi bahasa pada platform TikTok sering dijadikan sarana untuk menunjukkan
identitas sosial dan mengikuti tren komunikasi digital. Fenomena ini memperlihatkan
bagaimana bahasa Inggris dan Bahasa Indonesia sering digunakan secara bersamaan dalam

ruang digital.

Upaya Mempertahankan Bahasa Indonesia sebagai Identitas Nasional
Meskipun tantangan globalisasi semakin besar, berbagai penelitian menunjukkan bahwa
bahasa Indonesia tetap memiliki posisi penting sebagai identitas nasional. Penelitian Nugraheni

et al., (2024) menjelaskan bahwa media sosial tidak hanya menjadi sumber tantangan, tetapi
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juga dapat dimanfaatkan sebagai sarana untuk memperkuat penggunaan Bahasa Indonesia.
Melalui kampanye literasi digital, edukasi kebahasaan, dan produksi konten kreatif berbahasa
Indonesia, eksistensi Bahasa Indonesia terus dipertahankan di kalangan generasi muda.
Penelitian Nasution et al., (2024) menunjukkan bahwa Generasi Z masih menggunakan Bahasa
Indonesia sebagai bahasa utama dalam berbagai aktivitas komunikasi. Hal ini menunjukkan
bahwa meskipun terdapat pengaruh bahasa asing, Bahasa Indonesia tetap memilki kedudukan
yang kuat sebagai bahasa nasional dan identitas bangsa. Berdasarkan berbagai penelitian
tersebut, dapat disimpulakan bahwa arus konten global berbahasa Inggris memberikan
pengaruh terhadap pola komunikasi Generasi Z, terutama melalui penggunaan campuran
Bahasa Indonesia dan bahasa Inggris dalam media digital, Namun demikian, pengaruh tersebut
tidak serta-merta menghilangkan eksistensi Bahasa Indonesia. Dengan dukungan pendidikan,
literasi digital, serta kesadaran generasi muda terhadap pentingnya bahasa nasional, Bahasa
Indonesia tetap dapat dipertahankan sebagai identitas nasional di tengah era globalisasi.

Implikasi Penelitian

Hasil penelitian ini  menunjukkan bahwa perkembangan teknologi digital dan
meningkatnya paparan konten global berbahasa Inggris memberikan implikasi terhadap cara
Generasi Z menggunakan dan memaknai Bahasa Indonesia. Dalam bidang pendidikan, temuan
ini menunjukkan pentingnya penguatan literasi bahasa dan literasi digital agar generasi muda
mampu memanfaatkan bahasa asing sebagai kompetensi global tanpa mengurangi rasa
memiliki terhadap Bahasa Indonesia sebagai identitas nasional. Pembelajaran bahasa tidak
hanya perlu berfokus pada kemampuan komunikasi, tetapi juga menanamkan kesadaran akan
nilai budaya dan kebangsaan yang terkandung dalam penggunaan Bahasa Indonesia. Dalam
aspek sosial dan budaya, penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan bahasa di ruang digital
menjadi salah satu bentuk representasi identitas generasi muda. Oleh karena itu, Generasi Z
perlu memiliki kesadaran dalam memilih dan menggunakan bahasa secara tepat dengan tetap
menjaga keberadaan Bahasa Indonesia di tengah perkembangan budaya global. Penggunaan
bahasa Inggris dalam media digital dapat menjadi bentuk adaptasi terhadap perkembangan
global, selama tidak menggeser fungsi Bahasa Indonesia sebagai bahasa nasional. Selain itu,
penelitian ini memberikan implikasi bagi pengembangan kebijakan kebahasaan dan
pemanfaatan teknologi digital. Pemerintah, lembaga pendidikan, serta masyarakat dapat
menjadikan media digital sebagai sarana untuk memperkuat eksistensi Bahasa Indonesia

melalui penyediaan konten kreatif, edukatif, dan inovatif berbahasa Indonesia. Dengan
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demikian, era globalisasi tidak hanya dipandang sebagai tantangan, tetapi juga sebagai peluang
untuk memperluas peran Bahasa Indonesia dalam lingkungan digital.

KESIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa Bahasa Indonesia tetap memiliki eksistensi yang kuat
sebagai identitas nasional di tengah arus konten global berbahasa Inggris yang banyak
dikonsumsi oleh Generasi Z. Meskipun perkembangan teknologi digital dan globalisasi telah
meningkatkan penggunaan bahasa Inggris dalam berbagai platform media sosial dan sumber
informasi, kondisi tersebut tidak serta-merta menggeser kedudukan Bahasa Indonesia sebagai
simbol persatuan dan jati diri bangsa. Penguasaan bahasa Inggris justru dapat menjadi
kompetensi yang mendukung kemampuan Generasi Z dalam menghadapi persaingan global
selama tetap diimbangi dengan kesadaran untuk menggunakan dan melestarikan Bahasa
Indonesia. Oleh karena itu, keseimbangan antara keterbukaan terhadap bahasa internasional
dan komitmen terhadap penggunaan Bahasa Indonesia menjadi faktor penting dalam menjaga
identitas nasional di era digital. Temuan penelitian ini menegaskan bahwa Bahasa Indonesia
tidak hanya berfungsi sebagai alat komunikasi, tetapi juga sebagai representasi nilai
kebangsaan yang perlu dipertahankan oleh generasi muda di tengah dinamika globalisasi.
Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan, yaitu penggunaan metode studi pustaka yang
menyebabkan hasil penelitian masih bersifat konseptual berdasarkan kajian literatur yang
relevan. Penelitian ini belum melibatkan data primer secara langsung dari Generasi Z melalui
survei, wawancara, atau observasi mengenai kebiasaan penggunaan bahasa dalam media
digital. Selain itu, penelitian ini belum mengkaji secara lebih spesifik pengaruh jenis platform
digital tertentu terhadap perubahan pola penggunaan Bahasa Indonesia. Berdasarkan
keterbatasan tersebut, penelitian selanjutnya direkomendasikan untuk menggunakan
pendekatan penelitian lapangan dengan melibatkan Generasi Z sebagai subjek penelitian agar
memperoleh gambaran empiris yang lebih mendalam mengenai hubungan antara konsumsi
konten berbahasa Inggris, penggunaan Bahasa Indonesia, dan pembentukan identitas nasional.
Selain itu, diperlukan kajian lebih lanjut mengenai strategi pemanfaatan media digital sebagai
sarana penguatan Bahasa Indonesia, sehingga perkembangan teknologi dan globalisasi dapat
menjadi peluang untuk memperkuat karakter kebangsaan. Peran pemerintah, lembaga
pendidikan, serta masyarakat juga diperlukan dalam meningkatkan literasi kebahasaan dan
membangun kesadaran generasi muda untuk tetap bangga menggunakan Bahasa Indonesia

sebagai identitas nasional.
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